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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai motif  remaja 

Surabaya pendengar program Jalan-Jalan Sore Jeje Radio 

Surabaya, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa dari 4 (empat) 

motif remaja Surabaya mendengarkan program Jalan-Jalan Sore 

Jeje Radio Surabaya motif tertinggi adalah motif hiburan. Dimana, 

motif hiburan meliputi kebutuhan akan hiburan dan 

menghilangkan ketegangan. 

Ketiga motif lainnya yaitu motif informasi, motif identitas 

pribadi dan motif interaksi sosial. Kecenderungan motif tertinggi 

kedua adalah motif informasi, ketiga adalah motif identitas diri dan 

yang motif terendah adalah motif interaksi sosial. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa program ini berhasil dalam memenuhi kebutuhan 

para pendengarnya yaitu memberikan hiburan musik maupun 

tempat-tempat populer di Surabaya. 

Tabulasi silang antara usia responden dengan motif, jenis 

kelamin responden dengan motif dan pendidikan responden 

dengan motif menunjukan bahwa motif hiburan yang mendasari 

responden mendengarkan program Jalan-Jalan Sore Jeje Radio, 

baik sesuai dengan usia, jenis kelamin maupun pendidikan. 

V.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan, maka 

peneliti memberikan saran yang berkaitan dengan hasil 

pembahasan dari penelitian ini dengan harapan dapat berguna bagi 
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pihak yag terkait. Saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

V.2.1. Saran Akademis  

Melalui penelitian ini diharapkan akan ada penelitian lain 

yang akan membahas seperti penelitian ini. Sehingga tidak 

berhenti sebatas penelitian motif remaja Surabaya pendengar 

program Jalan-Jalan Sore Jeje Radio Surabaya. Jika penelitian 

mendatang ingin membahas sesuatu yang lainnya, maka akan ada 

penemuan baru yang lebih banyak yang bisa didapatkan. Sehingga 

tidak hanya mengetahui motif pendengar program Jalan-Jalan 

Sore, namun juga mengetahui hal yang terkait dengan program 

tersebut. 

V.2.2. Saran Praktis 

Terdapat dua indikator tertinggi yang mendorong 

responden untuk mendengarkan program Jalan-Jalan Sore yaitu 

motif hiburan dan informasi. Dengan adanya dua indikator dengan 

angka tinggi tersebut. Maka, peneliti berharap agar penelitian ini 

dapat menjadi masukan bagi Jeje Radio Surabaya untuk dapat terus 

mengembangkan program Jalan-Jalan Sore menjadi media 

komunikasi yang lebih baik dan efektif bagi remaja Surabaya.  
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Research and Development 105,1 Jeje Radio Surabaya 

www.jejeradio.com 

www.ebsfm.com/program 
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